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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Sibolga

SMA Negeri 1 Sibolga merupakan sekolah dilingkungan Dinas Pendidikan
Kota Sibolga berdiri sejak tahun 1956 berdasarkan SK Mendikbud Nomor
3142/13/111/56 tanggal 6 April 1956, berlokasi di Jalan Sutoyo Siswomiharjo No.
1 Sibolga. Sekolah in: termasuk salah satu sekolah menengah tertua di Kota
Sibolga. Berdiri di atas lahan seluas 9.439 m’ dan dilengkapi dengan berbagai
tasilitas sarana pendukung pendidikan, seperti gedung permanen berlantai 3 untuk
kepentingan ruang belajar, tersedia lapangan olah raga untuk permainan basket,
sepak takraw, bulu tangkis, dan bola volley. Disamping sarana-sarana tersebut,
juga tersedia sarana penunjang pendidikan lainnya seperti laboratorium 1PA,
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, laboratorium multimedia dan
perpustakaan. Keadaan sarana prasarana SMA Negeri 1 Sibolga selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sibolga
No W Nama Ruang Jumlah I’U§S
(m")
1 | Teori/Kelas 30 1.944
2 | Laboratorium IPA 1 360
3 | Laboratorium Bahasa o 1 72
4| Laboratorium Multimedia 1 72
5 | Laboratorium Komputer 1 72
6 | PSBTIK 1 72
7 | Perpustakaan 1 120
8 | Ruang Kasek/TU 2 120
9 | Ruang Guru o 1 120
10 | Ruang Rapat - 1 120
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11 | Ruang BK ] 32
12 | Ruang UKS 1 32
13 | Ruang OSIS 1 32
14 | Sekretariat Komite 1 32
15 | Kamar Mandi/WC Guru 2 6
16 | Kamar Mandi/WC Siswa 8 24
17 | Ruang Ibadah 1 24

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sibolga (2015)

Lima puluh sembilan tahun kiprah SMA Negeri | Sibolga mencetak
kader-kader pembangunan di Kota Sibolga. Selama kurun waktu tersebut
segudang prestasi akademik dan non-akademik telah diraih oleh SMA Negeri 1
Sibolga, baik untuk tingkat daerah, propinsi maupun nasional. Beberapa
pencapaian prestasi tingkat provinsi dan nasional yang pernah diraih oleh SMA

Negeri 1 Sibolga dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Prestasi Akademik dan Non-Akademik Siswa SMA Negeri 1 Sibolga
No Kejuaraan Tingkat Tahun |
1 | Juara Il Lomba Cerdas Cermat UUD 45 Provinsi Sumut 2008
2 { Juara III Olympiade Sains Kimia Provinsi Sumut 2011
3 | Peserta Olimpiade Sains Kimia Nasional 2011
4 1 Juara I Olimpade Sains Komputer Nasional 2014 |
5 | Juara II Lomba Baca Puisi Provinsi Sumut 2014
6 | Peserta Grand Final Bintang Radio dan TV Nasional 2006
7 |Juarallomba Pencak Silat Puiri | Provinsi Sumut | 2007 |
8 | Peserta Lomba Pencak Silat Putri Nasional 2007 |

Sumber : Data Sekunder. 2015

Disamping pencapaian prestasi akademik dan non-akademik yang telah
tersaji sebagaimana pada Tabel 4.2, indikator lain keberhasilan sekolah adalah
angka kelulusan siswa pada Ujian Nasional dan angka siswa diterima di perguruan

tinggi negeri pada tahun kelulusan. Tabel 4.3 dan 4.4 menampilkan angka
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kelulusan siswa SMA Negeri 1 Sibolga pada Ujian Nasional dan perguruan tinggi

negeri.
Tabel 4.3
Angka Kelulusan Siswa SMA Negert 1 Sibolga Pada Ujian Nasional
Tahun | Prodi Peserta Lulus Persent
Pelajaran (Orang) (Orang) ersentase
T 1A T o0
IPA 194 194 100
201172012 IPS 116 116 100
20122013 IPA 209 209 100
- - IPS 125 125 100 |
IPA 231 231 100
2013/2014 IPS 107 107 100 |
Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sibolga (2015)
Tabel 4.4
Angka Siswa SMA Negeri | Sibolga Diterima Di Perguruan Tinggi Negeri
Jumlah Kelulusan Jumlah Diterima di |
Tahun
. UN PTN Persentase
Akademik
(Orang) (Orang)
2013/2014 334 79 23.65
201472015 338 86 J 25.44
2015/2016 309 91 | 2944

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sibolga (2015)
Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahaui bahwa angka kelulusan siswa
SMA Negeri 1 Sibolga pada setiap pelaksanaan Ujian Nasional sudah mencapai
100 %, namun tidak demikian halnya pada angka kelulusan siswa pada perguruan
tinggi negeri. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa angka kelulusan siswa
SMA Negeri 1 Sibolga di perguruan tinggi negeri dalam tiga tahun terakhir
menunjukkan kenaikan dengan persentase rata-rata 26.17%.

Siswa merupakan objek pengelolaan pendidikan yang perlu dibina dan

dikelola dengan baik. Membelajarkan siswa berarti melakukan transfer ilmu

pengetahuan dan mendidik anak agar mereka menjadi insan yang mampu
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melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau mandiri di masyarakat

sebagimana tujuan pendidikan menengah tertuang pada Peraturan

yang
Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan.

Pada Tahun Pelajaran 2014/2015, SMA Negeri 1 Sibolga memiliki jumlah
siswa sebanyak 946 orang. Keadaan siswa SMA Negeri 1 Sibolga dapat dilihat
pada Tabel 4.5

Tabel 4.5
Keadaan Siswa SMA Negert 1 Sibolga

Jumlah
Kelas Peminatan Siswa
Rombel [ p ST
MIA 6 78 105 183
X [1S 3 46 60 106
1B 1 15 17 32
X1 MIA 7 85 120 205
B IS 3 61 50 111
X1l MIA 7 78 122 200
1S 3 57 52 109
Jumlah 30 420 526 946

Sumber : Data sekunder, (2015)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa siswa SMA Negeri 1 Sibolga terdiri
dari 30 rombongan belajar dan jumlah siswa sebanyak 946 orang. Dari jumlah
siswa tersebut, siswa berjenis kelamin perempuan lebih banyak 11.10% daripada
laki-laki. Program peminatan yang dibuka di SMA Negeri 1 Sibolga terdin dari
program peminatan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Ilmu-ilmu Sosial,
dan Ilmu-ilmu Bahasa. Dari tiga program peminatan yang dibuka tersebut
program peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIA) merupakan

program peminatan yang lebih banyak ditawarkan di SMA Negen 1 Sibolga.
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Keberhasilan pengelolaan satuan pendidikan tidak lepas kaitannya dengan

peran kepala sekolah sebagai top manager di sekolah melakukan fungsi

perencanaan, pengorganisasian sumber daya dan melakukan pengawasan. Fungsi-

fungsi tersebut akan dapat berjalan dengan baik jika pada satuan pendidikan

ditetapkan struktur organisasi dan pelimpahan wewenang kepada personil yang

kompeten dibidangnya. Gambar 4.1 menggambarkan struktur organisasi SMA

Negeri 1 Sibolga.

Komite Sekolah

........ Kepala Sekolah

» | Kepala Tata Usaha
v
Waka Sekolah Waka Sekolah Waka Sekolah Waka Sekolah

Urusan Urusan Urusan Urusan
Kurikulum Kesiswaan Sarana Prasarana Humas

v

Guru-Guru
Siswa
Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Sibolga

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa struktur organisasi SMA Neger 1

Sibolga menerapkan struktur organisasi garis. Dalam struktur organisasi garis,
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kebijakan-kebijakan kepala sekolah mudah dipahami oleh para guru dan staff
karena kebijakan-kebijakan tersebut langsung diberikan oleh kepala sekolah
sechingga setiap perubahan kebijakan yang diberlakukan oleh kepala sekolah
langsung dapat dievaluasi perubahannya di lingkungan sekolah. Struktur
organisasi yang diterapkan di SMA Negeri 1 Sibolga juga menampilkan tidak
adanya penghubung antara kepala sekolah dan guru. Komunikasi antara kepala
sekolah dan guru terjadi secara langsung sehingga tidak ditemukan hambatan
komunikasi antara mereka.
B. Karakteristik Responden

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan terhadap 90 orang
responden yang merupakan siswa SMA Negeri 1 Sibolga dengan beberapa
penetapan kriteria, yaitu berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur dan program

peminatan. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Karakteristis Responden
Jumlah Siswa
Jumlah
. . Menurut Kelompok Umur
Kelas | Peminatan Siswa Jumlah
(Tahun)
Lk Pr 14 15 16 17 18

X MIA 6 6 2 10 12
IPS 3 5 6 3 I 10

Xl MIA 4 11 IR 15
IPS 5 10 1 2 11 1 15

X1 MIA 9 11 5 15 20
IPS 9 9 5 11 2 18

|
Jumlah | 38 | 52 | 9 | 18 | 34 | 27 | 2 90

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa siswa dengan kelompok umur 16

tahun lebih banyak sebagai responden dalam penelitian ini, yaitu 34 orang
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(37,78%), dan kelompok umur yang paling sedikit adalah usia 18 tahun, yaitu 2
orang (2,22%). Kelompok umur 14-18 tahun merupakan kelompok umur siswa
yang duduk di bangku SLTA. Dari aspek psikologis, kelompok umur ini disebut
berada dalam tahap remaja. Gunarsa dalam Sitanggang, N.dan Saragih, A.H, 2013
menyebutkan bahwa masa remaja (14-21 tahun) menimbulkan permasalahan yang
sangat majemuk dan sering kali menimbulkan masalah-masalah bagi orang tua
atau orang dewasa yang berhubungan dengan kehidupan remaja, terutama di
sekolah. Oleh karena itu, pembinaan dari orang tua dan guru perlu dilakukan
untuk menjaga stabilitas emosional dan ego siswa.
C. Hasil Analisis Deskriptif

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, yaitu untuk
mengetahul gambaran kualitas pelayanan dan kepuasan siswa SMA Negeri 1
Sibolga. maka dilakukan analisis deskriptif terhadap atribut-atribut pelayanan
SMA Negert 1 Sibolga yang diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.7

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan ruang perpustakaan dilengkapi
dengan fasilitas multimedia sebagai sumber belajar.

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinerja (Xj)

Jawaban Skor | F % SxF | Jawaban | Skor| F [ % SxF
Sangat Tidak ] Sangat -
Penting ! 0 0 0 Tidak Baik ! 6| 67 6
Tidak Penting 2 7 7.8 14 | Tidak Baik 2 12 [ 1331 24
Cukup Penting 3 20 | 222 60 | Cukup Baik 3 34 | 378 { 102
Penting I 4 127 30 | 108 |Baik 4 |24 12471 96
Sangat Penting 5 36 | 40 180 | Sangat Baik 5 14 156 | 70
Jumlah 362 | Jumlah 298

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan 36
orang (40%) responden menyatakan bahwa sangat penting atribut pelayanan ruang
perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai sumber belajar. Skor
bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan ruang perpustakaan dilengkapi
dengan fasilitas multimedia sebagai sumber belajar sebesar 362. Dari aspek
tingkat pelaksanaan, skor bobot tingkat pelaksanaan atau kinerja atribut pelayanan
ruang perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai sumber belajar
sebesar 298. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot
tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut
pelayanan ruang perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas muitimedia sebagai
sumber belajar sebesar 82,32%.

Fasilitas multimedia perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang
keberhasilan pendidikan. Mencari buku dengan bantuan komputer di ruang
perpustakaan akan menjadi aktifitas yang menyenangkan dan menghemat waktu
karena cukup dengan mengklik judul buku yang dibutuhkan , maka letak, dan
jumliah buku yang dibutuhkan akan terpampang di layar monitor. Hal ini tidak
ditemukan di ruang perpustakaan SMA Negeri 1 Sibolga. Pada ruang
perpustakaan SMA Negeri 1 Sibolga tersedia satu unit komputer dan fasilitas wi-fi
, hamun saat ini kondisinya dalam keadaan rusak sehingga aktiftas pencarian buku
dominan dilakukan secara manual melalui buku katalog dan browsing internet di
perpustakaan juga tidak bisa dilakukan lagi. Untuk memenuhi kebutuhan
informasi terbaru para siswa dominan menggunakan laptop yang mereka siapkan

sendiri dan memanfaatkan layanan internet wi-fi yang disediakan oleh sekolah.
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Berdasarkan kuesiner yang diedarkan dapat diketahui bahwa mayoritas responden
menyatakan bahwa cukup baik kinerja pengelola sekolah menyiapkan ruang
perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai sumber belajar.

Tabel 4.8
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan ruang kelas sejuk dan nyaman.

Kategori Kepentingan (Y;) JK:::Z%:;Z Kinerja (Xj)

Jawaban g T T %% [ SxF Skor | F | % | SxF
Sangat Tidak | 5 56 5 S@gat Tidak I 3 33 3
Penting Baik
Tidak Penting 2 1 | 1.1 | 2 [ Tidak Baik 2 19110 ] 18
Cukup Penting 3 4 4.4 12 | Cukup Baik 3 24 (26,7 72
Penting 4 1171189 68 |Baik 4 | 42 1467 168
Sangat Penting | 5 | 63 | 70 | 315 | SangatBaik | 5 | 12 | 133 | 60
Jumlah 402 | Jumlah 321

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan 63
orang (70%) responden menyatakan bahwa sangat penting atribut pelayanan ruang
kelas sejuk dan nyaman. Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan ruang
kelas sejuk dan nyaman sebesar 402. Dari aspek tingkat pelaksanaan atau kinerja
skor bobot tingkat pelaksanaan atau kinerja atribut pelayanan ruang kelas sejuk
dan nyaman sebesar 321. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan
skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian
atribut pelayanan ruang kelas sejuk dan nyaman sebesar 79.85%.

Ruang kelas yang sejuk dan nyaman akan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan yang pada gilirannya akan membantu siswa mudah
menerima pembelajaran yang disampaikan oleh para guru. Dari kuesijoner yang

diedarkan terdapat beberapa pendapat siswa yang menyatakan bahwa ruang kelas
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mereka mulai pukul 12.00 ke atas terasa panas sehingga membuat mereka merasa
kepanasan. Hal ini cukup mengganggu kenyamanan belajar mereka sehingga
mengharapkan adanya pendingin ruangan atau kipas angin pada setiap ruang
belajar.

Tabel 4.9

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan sekolah memiliki alat dan bahan
pratikum lengkap pada laboratorium Kimia, Biologi, dan Komputer.

Kategort Kepentingan (Y;) Kategori Kinerja (X;)

Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Smgat Tidak 1 1 I 1 S@gat Tidak 1 i 11 1
Penting Baik
Tidak Penting 2 2 122 4 | Tidak Baik 2 14 | 155 | 28
Cukup Penting | 3 | 14 | 15.6 | 42 | Cukup Baik 3 123256 69

' Penting 4 | 227244 ] 8 |Baik 4 |35 (389 140

Sangat Penting 5 ST | 56.7 | 255 | Sangat Baik 5 17 | 189 | 85
Jumlah 390 { Jumlah 323

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan sckolah memuliki alat dan bahan pratikum lengkap pada
laboratorium Kimia, Biologi dan Komputer responden menyatakan sangat
penting sebanyak 51 orang (56.67%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut
pelayanan sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada laboratorium
Kimia. Biologi dan Komputer sebesar 390. Dari aspek tingkat kinerja atau
pelaksanaan , skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan sekolah memiliki alat
dan bahan pratikum lengkap pada laboratorium Kimia, Biologi dan Komputer
sebesar 323. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot

tingkat Kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesualan atribut
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pelayanan sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada laboratorium
Kimia. Biologi dan Komputer sebesar 82,82%.

Laboratorium merupakan saran penunjang pembelajaran teori yang
dilakukan di kelas. Beberapa siswa menyatakan lebih mudah mengerti dan
memahami sebuah teori bila sudah dipraktekkan di laboratorium. Oleh karena itu,
kelengkapan alat dan bahan pratikum merupakan suatu hal yang patut
diperhatikan oleh pengelola sekolah. Berdasarkan kuesioner yang diedarkan
beberapa siswa menyatakan bahwa untuk pratikum komputer tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya karena satu komputer dimanfaatkan oleh dua atau tiga
orang siswa sckaligus pada waktu yang bersamaan. Siswa mengharapkan agar
komputer yang rusak dapat diperbaiki atau diremajakan schingga kegiatan
pratikum komputer dapat dicapai dengan kondisi satu komputer untuk satu orang
SISWA.

Tabel 4.10

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan lingkungan sekolah yang bersih.
tertib, indah, rindang, serta bebas asap rokok dan narkoba.

e ———————————— S —_—

. . Kategori .
g(alf:ion Kepentingan (Y;) Jawaban Kinerja (X;)
AN USkor [ F | % | SxF Skor | ¥ | % | SxP
L | . S .
Sangat Tidak Lo oo | o |Daneat Pl 2
Penting Tidak Baik
Tidak Penting 2 2 2.2 4 | Tidak Baik 2 9 1100 18
" : : I Tl
Cukup Penting 3 6 | 67 18 | Cukup Baik 3 1211234 3
Penting 4 17 | 189 1 68 | Bak 4 130334 120
Sangat Penting 5 65 | 72,2 | 325 | Sangat Baik 5 (28 (31,1 140
Jumlah 415 | Jumlah ] 343

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang, serta
bebas asap rokok dan narkoba responden menyatakan sangat penting sebanyak 65
orang (72,22%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan lingkungan
sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang, serta bebas asap rokok dan narkoba
sebesar 415. Dari aspek tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot tingkat
kinerja atribut pelayanan lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang,
serta bebas asap rokok dan narkoba sebesar 343. Dengan membandingkan antara
skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh
tingkat kesesuaian atribut lingkungan.sekolah yang bersih. tertib, indah. rindang,
serta bebas asap rokok dan narkoba sebesar 82.65%.

Lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang serta bebas asap
rokok dan narkoba merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Hal ini dapat dilthat pada aspek tingkat kepentingan pada Tabel
4.10 yang menjelaskan bahwa mayoritas responden menyatakan atribut int
sebagai atribut pelayanan yang sangat penting. Hal ini juga sejalan dengan
harapan mayoritas orang tua siswa yang menginginkan sekolah sebagai lembaga

yang bebas dari asap rokok dan narkoba.
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Tabel 4.11
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan air bak pada toilet sckolah selalu
tersedia dan kondisi toilet selalu bersih

Kategori Kepentingan(Yi) | Kategori Kinerja (X;)
Jawaban Skor| F | % | SxF | Jawaban |Skor| F | % | SxF
Ti | Sangat Tidak | |
Sangat Tidak |y | SangatTidak o) 0o
Penting Baik
Tidak Penting 2 2 2,2 4 | Tidak Baik 2 24 | 26,7 | 48
: — ] ]
Cukup Penting 3 11 12,2 33 | Cukup Baik 3 31 314 93
Penting 4 10 | 11,1 | 40 | Baik 4 71 7.8 28
Sangat Penting 5 66 | 73,4 | 330 | Sangat Baik 5 3 3.3 15
Jumlah 408 | Jumlah 209

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan air bak pada toilet sekolah selalu tersedia dan kondisi toilet
selalu bersih responden menyatakan sangat penting sebanyak 66 orang (73,33%).
Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan air bak pada toilet sekolah selalu
tersedia dan kondisi toilet selalu bersih sebesar 408. Dari aspek tingkat kinerja
atau pelaksanaan atribut pelayanan air bak pada toilet sekolah selalu tersedia dan
kondisi toilet selalu bersih memiliki skor bobot tingkat kinerja sebesar 209.
Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat
kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan air
bak pada toilet sekolah selalu tersedia dan kondisi toilet selalu bersih sebesar
51,23%.

Kebersihan toilet sekolah tidak lepas dan perilaku siswa yang sering
kurang memperhatikan kebersihan. Kebiasaan siswa membuang kertas atau
pembalut wanita pada closef sering membuat closef menjadi tersumbat dan

menyebabkan aliran air pembuangan toilet menjadi terhambat. Akumulasi air
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pembuangan toilet yang terhambat menjadikan toilet menyebarkan bau yang tidak
sedap yang dapat mengganggu kenyamanan lingkungan belajar. Berdasarkan
kuesioner yang diedarkan mayoritas responden menyatakan sangat tidak puas atas
kinerja sekolah menciptakan pelayanan toilet yang bersih. Oleh karena itu perlu
dilakukan pembenahan toilet mulai dari perbaikan toilet yang rusak, penyiapan
petugas kebersihan khusus atau menyiapkan piket harian kebersihan toilet dan
yang paling penting meningkatkan kesadaran siswa akan arti pentingnya
kebersihan toilet dan lingkungan sekolah.
Tabel 4.12

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan guru mampu menggunakan
berbagai teknik penilaian serta melaksanakan program remedial dan pengayaan

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinerja (X;)

Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak 1 0 0 0 T Sangat ] 0 0
Penting Tidak Baik
Tidak Penting 2 0 0| Tidak Baik L_—% 2 2,2 4
Cukup Penting 3 7 JL il— Cukup Baik 3 18 | 20 54
Penting 4 34 | 37.8 | 136 | Baik 4 53 |1 589 ¢ 212
Sangat Penting 5 49 | 544 | 245 | Sangat Baik 5 17 1 18,9 85
Jumlah 402 | Jumlah B 355

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian serta
melaksanakan program remedial dan pengayaan responden menyatakan sangat
penting sebanyak 49 orang (54.44%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut
pelayanan guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian serta
melaksanakan program remedial dan pengayaan sebesar 402. Dari aspek tingkat

kinerja atau pelaksanaan atribut pelayanan guru mampu menggunakan berbagai
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teknik penilaian serta melaksanakan program remedial dan pengayaan memiliki
skor bobot tingkat kinerja sebesar 355. Dengan membandingkan antara skor bobot
kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat
kesesuaian atribut pelayanan guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian
serta melaksanakan program remedial dan pengayaan sebesar 88,31%.

Kemampuan guru menggunakan berbagai teknik penilaian dan melakukan
remedial merupakan salah satu bagian dari unsur profesionalisme yang melekat
pada guru. Profesionalisme guru juga dikaitkan dengan kompetensi guru mengajar
pada mata pelajaran yang diampu sesuai dengan bidang sertifikasi yang
dimilikinya. Berdasarkan kuesioner yang diedarkan mayoritas responden
menyatakan bahwa guru SMA Negeri 1 Sibolga sudah baik melakukan penilaian.
Hal ini ditandai dengan adanya informasi jadwal ujian, baik ujian harian, mid
semester maupun ujian akhir semester serta jadwal remedial bagi siswa yang
dinyatakan nilainya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Tabel 4.13

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan sekolah melaksanakan kegiatan
pembinaan olimpiade, sent dan olah raga untuk mengembangkan minat siswa

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinerja (X))

Jawaban Skor | F ] % SxF | Jawaban Skor L % | SxF |
Sangat Tidak . 0 0 0 Sar'lgat Tidak | 5 115 5
Penting Baik
Tidak Penting 2 0 0 0 Tidak Baik 2 11220 22
Cukup Penting 3 10 | 11,1 30 | CukupBaik | 3 27 | 30 81
Penting 4 23 1 25,6 1 92 | Baik 4 24 126,77 | 96
Sangat Penting | 5 | 57 | 633 | 285 | SangatBaik | 5 | 23 | 256 | 115
Jumlah 407 | Jumlah 319

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade, sem dan
olah raga untuk mengembangkan minat siswa responden menyatakan sangat
penting sebanyak 57 orang (63,33%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut
pelayanan seckolah melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade, seni dan olah
raga untuk mengembangkan minat siswa sebesar 407. Dari aspek tingkat kinerja
atau pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan sekolah
melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade, seni dan olah raga untuk
mengembangkan minat siswa sebesar 319. Dengan membandingkan antara skor
bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelavanan diperoleh
tingkat kesesuaian atribut pelayanan sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan
olimpiade, seni dan olah raga untuk mengembangkan minat siswa sebesar
78.38%.

Olimpiade sains, festival seni dan olimpiade olah raga siswa merupakan
agenda rutin Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mencari siswa SMA
yang berbakat dibidang sains, seni dan olah raga. Agenda ini dilakukan secara
terjadwal dan seleksinya dilakukan mulai dari tingkat sekolah. tingkat
kabupaten/kota, tingkat provinsi hingga ke tingkat nasional. Meskipun agenda
kegiatan ini sudah terjadwal secara nasional, berdasarkan pendapat responden
yang dihimpun dari kuesioner yang diedarkan menyaiakan bahwa persiapan
kegiatan ini ditingkat sekolah masih bersifat insidensial. artinya pembinaan siswa
dilakukan menjelang seleksi lomba ditingkat kab/kota akan dilaksanakan. Untuk

meningkatkan prestasi sekolah untuk event-event yang sudah teragenda secara
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rutin dan bersifat nasional sebaiknya sekolah merubah pola pembinaannya.
Pembinaan siswa yang akan mengikuti lomba-lomba ini sebaiknya dilakukan
melalui pembentukan pembentukan kelompok belajar sains, kelompok belajar seni
dan kelompok-kelompok olah raga yang dikoordinir oleh guru pembina dan
dilakukan secara berkelanjutan jauh hari sebelum pelaksanaan lomba.

Tabel 4.14
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan guru mampu menunjukkan bukti

proses pembelajaran berbasis TIK dan siswa menggunakan TIK
sebagai sumber belajar

) i , Kategori L
I;tii(;r; Kepentingan (Y;) Jawaban Kinerja (Xj)

Skor | F % | SxF Skor | F % SxF
Sangat Tidak Coly | o | Dwmeat 1 15155 s
Penting ﬁLTﬁldak Baik
Tidak Penting 2 _l_pil 2 | Tidak Baik 2 12 1 133 24
Cukup Penting 3 14 | 15,6 | 42 | Cukup Baik 3 36 | 40 108
Penting 4 31 | 344 | 124 | Baik 4 32 1 35.6 | 128
Sangat Penting 5 43 1 478 | 215 | Sangat Baik 5 5 | 556 25
Jumliah 384 | Jumlah 290

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis
TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar responden menyatakan
sangat penting sebanyak 43 orang (47.78%). Skor bobot tingkat kepentingan
atribut pelayanan guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis
TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar sebesar 384. Dari aspek
tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan guru
mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis TIK dan siswa

menggunakan TIK sebagai sumber belajar sebesar 290. Dengan membandingkan
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antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan
diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan guru mampu menunjukkan bukti
proses pembelajaran berbasis TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber
belajar sebesar 75,52%.

Kemajuan teknologi informasi sudah merambah dibidang pendidikan. Hal
ini menjadikan proses pembelajaran lebih inovatif dan menyenangkan karena
siswa disajikan informasi-informasi terbaru dengan tampilan-tampilan yang
mudah diterima secara visual. Berdasarkan pendapat siswa yang dihimpun dari
kuesioner menyatakan bahwa mayoritas guru SMA Negeri 1 Sibolga sudah
menggunakan TIK dalam proses pembelajaran. Hal ini1 ditandai dengan penyajian
materi-materi pembelajaran vang menggunakan infocus di kelas. Namun,
penggunaan infocus ini belum dapat diterapkan pada tiga puluh kelas yang ada di
SMA Negeri 1 Sibolga sehubungan keterbatasan jumlah infocus yang ada. Oleh
karena 1tu penyediaan infocus di setiap kelas dan memperbesar kapasitas
jangkauan internet sekolah merupakan sebuah hal yang patut diperhatikan oleh

pengelola sekolah untuk menciptakan sekolah yang berbasis TIK.
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Tabel 4.15
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan kehandalan guru menguasai
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan potensi siswa

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinerja (X;)

Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak | 0 0 0 Sar‘lgat Tidak . 0 0
Penting Baik
Tidak Penting 2 | 1 1,1 2 | Tidak Baik 2 21272 4
Cukup Penting 3 | 7 | 7.8 | 21 | CukupBaik | 3 | 25 | 278 75
Penting 4 1251278 100 r Baik 4 49 | 544 1 196
Sangat Penting 5 57 | 63,3 | 185 | Sangat Baik 5 14 | 15,6 7
Jumlah 408 | Jumlah 345

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik.
menguasal teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dan
mengembangkan potenst siswa responden menyatakan sangat penting sebanyak
57 orang (63.33%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan kehandalan
guru menguasai karakteristik peserta didik menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan potensi siswa sebesar
408. Dari aspek tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut
pelayanan kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan
potensi siswa sebesar 345. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan
skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian

atribut pelayanan kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik,
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menguasal teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dan
mengembangkan potensi siswa sebesar 84.56%.

Kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori
belajar mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran merupakan aspek kompetensi
pedagogik yang melekat pada diri setiap guru. Aspek kompetensi pedagogik ini
sering juga disebut kemampuan guru membelajarkan siswa. Membelajarkan siswa
berarti seorang guru harus mampu memahami karakteristik dan minat masing-
masing siswa. Kegagalan proses membelajarkan siswa sering diakibatkan oleh
ketidakmampuan guru memahami karakteristik dan minat masing-masing siswa
-sehingga terjadi perlawanan atau kenakalan pada siswa. Berdasarkan kuesioner
yang diedarkan berhasil dihimpun informasi bahwa mayoritas responden
menyatakan bahwa guru SMA Negeri 1 Sibolga sudah baik kemampuannya dalam
menguasal karakteristik peserta didik dan prinsip-prinsip pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari angka siswa SMA Negeri 1 Sibolga yang bolos tanpa alasan
sebesar 0,5% dan total jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014/2015. Data ini
diperoleh dari dokumentasi Laporan Ketetapan Kinerja Kepala SMA Negeri 1

Sibolga yang disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Sibolga.
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Tabel 4.16
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan guru hadir tepat waktu di kelas
dan bertanggung jawab atas beban mengajar yang diembannya

Kategori Kepentingan (Y;) Kategon Kinerja (X;)

Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak | 0 0 0 S@gat Tidak ] 0 0 0
Penting Baik
Tidak Penting 2 2 |22 4 | Tidak Baik 2 5 5.5 10
Cukup Penting | 3 | 7 | 7.8 | 21 |CukupBaik | 3 | 31 | 344 | 93
Penting 4 35 | 38,9 | 140 | Baik 4 35 | 38,9 | 140
Sangat Penting 5 46 | 51,1 | 230 | Sangat Baik 5 19 1 21,2 | 95
Jumlah 395 | Jumlah 338

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.16 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggung jawab atas
beban mengajar yang diembannya tanggapan responden menyatakan sangat
penting sebanyak 46 orang (51.11%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut
pelayanan guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggung jawab atas beban
mengajar yang diembannya sebesar 395. Dari aspek tingkat kinerja atau
pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan guru hadir tepat waktu
di kelas dan bertanggung jawab atas beban mengajar yang diembannya secbesar
338. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat
kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan guru
hadir tepat waktu di kelas dan bertanggung jawab atas beban mengajar yang
diembannya sebesar 85.57%.

Penciptaan disiplin di sekolah disamping memberlakukan aturan tata tertib
kepada siswa juga dilakukan melalui aturan tata tertib masuk guru mengajar di

dalam kelas. Pemberlakukan tata tertib masuk kelas dibuat dalam bentuk jadwal
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pembagian tugas pembelajaran yang setiap tahun pelajaran ditetapkan oleh kepala
sekolah. Berdasarkan kuesioner yang diedarkan diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden menyatakan bahwa guru SMA Negeri 1 Sibolga sudah baik
tingkat ketepatan waktu mengajar di kelas dan bertanggungjawab atas beban
mengajar yang diembannya. Jika ada guru yang berhalangan datang, maka guru
lain akan mengambil alih sementara tugas guru tersebut dengan merujuk rencana
pelaksanaan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru yang bersangkutan.
Tabel 4.17
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan jaminan dari guru atas

penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
matapelajaran yang diampu

Kategori Kepentingan (Y)) Kategori Kinerja (Xj)
Jawaban | Skor| F | % | Sxi | Jawaban |Skor| F | % | SxF
Sangat Tidak Sangat
Penting : 0 0 0 Tidak Baik ! 2 22 2
| Tidak Penting 2> | 2 |22 | 4 |TidakBak | 2 | 2 | 22 | 4 |
Cukup Penting 3 5 5.6 15 | Cukup Baik 3 24 | 26,7 72
Penting 4 [ 19211 ]| 76 |Baik 4 |50 | 556 | 200
Sangat Penting S |64 ! 71,1 ] 320 |SangatBaik | 5 | 12 | 133 | 60
Jumlah 415 | Jumlah 338

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa dan aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur. konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung matapelajaran yang diampu tanggapan
responden menyatakan sangat penting sebanyak 64 orang (71,11%). Skor bobot
tingkat kepentingan atribut pelayanan jaminan dari guru atas penguasaan materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan vang mendukung matapelajaran yang

diampu sebesar 415. Dari aspek tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot
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tingkat kinerja atribut pelayanan jaminan dari guru atas penguasaan materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung matapelajaran yang
diampu sebesar 338. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor
bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut
pelayanan jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung matapelajaran yang diampu sebesar 81,45%.

Guru yang menguasal materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu merupakan unsur kompetensi
pedagogik guru yang senantiasa harus dikembangkan dan diperbaharui sesuai
dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang
pendidikan. Pembaharuan konsep pembelajaran dan pola pikir keilmuan akan
melahirkan siswa yang berwawasan luas dan berinovasi tinggi. Oleh karena itu
penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan seorang guru perlu
senantiasa diperbaharui melalut wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) atau Pendidikan dan Latihan (Diklat), baik tingkat kab/kota maupun
provinsi. Hal ini senada dengan hasil penelitian Rachmad (2012) yang juga
menyarankan optimalisasi wadah MGMP untuk meningkatkan kemampuan guru
menguasal karakteristik peserta didik. menguasai teort belajar mengajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dan pengembangan potensi siswa.
Juga meningkatkan kemampuan guru menguasai matert, struktur, konsep dan pola
piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

Berdasarkan kuesioner yang diedarkan diperoleh informast bahwa

mayoritas responden menyatakan bahwa penguasaan materi, struktur, konsep dan
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pola keilmuan guru SMA Negeri 1 Sibolga sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru Mata Pelajaran yang terdapat
pada dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMA Negeri 1 Sibolga
yang sudah menggunakan metode inquairy yang setiap tahun ditetapkan oleh
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 4.18

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan jaminan dar kepala sekolah
mendukung semua bentuk kegiatan sekolah

Kategori T Kepentingan (Y;) Kategori ] Kinerja (X;)
Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak Sangat Tidak

1 0 0 0

Penting Baik : 12,2 1

Tidak Penting 2 1 1.1 2| Tidak Baik 2 13 | 1441 26
Cukup Penting | 3 | 7 | 7.8 | 21 | Cukup Baik 3 22124471 66
Penting 4 29 (322 116 [Baik 4 137 14127 148
Sangat Penting | 5 | 53 | 58.9 | 265 | Sangat Baik 5 17 78] 35

' Jumlah 404 | Jumlah 286

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabcl 4.18 diketahui bahwa dan aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan jaminan dari kepala sekolah mendukung semua bentuk kegiatan
sekolah tanggapan responden menyatakan sangat penting sebanyak 53 orang
(58.89%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan jaminan dari kepala
sekolah mendukung semua bentuk kegiatan sekolah sebesar 404. Dari aspek
tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan
jaminan dari kepala sekolah mendukung semua bentuk kegiatan sekolah sebesar
286. Dengan membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat

kepentingan atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42392.pdf

85

jaminan dari kepala sekolah mendukung semua bentuk kegiatan sekolah sebesar
70,79%.

Kepala sekolah sebagai top leader di sekolah memegang peranan strategis
penentu keberhasilan sekolah. Banyak sekolah yang terpaksa harus tutup karena
tidak memiliki siswa disebabkan karena kepala sekolah tidak mengerti perannya
sebagai pembuat kebijakan yang seharusnya mendukung upaya-upaya yang
memberhasilkan siswa dan tujuan sekolah ternyata bertindak kontraproduktif.
Berdasarkan kuesioner yang diedarkan diperoleh informasi bahwa mayoritas
responden menyatakan bahwa jaminan kepala SMA Negeri 1 Sibolga mendukung
setiap bentuk kegiatan sekolah berada pada kategori baik, namun terdapat
beberapa catatan responden terkait dukungan kepala sekolah yang belum
mendukung pelaksanaan agenda kegiatan siswa yang berada di luar daerah di luar
agenda rutin Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Dinas Pendidikan
Kota Sibolga, seperti pelaksanaan olimpiade sains yang dilaksanakan oleh
perguruan tinggi di luar Kota Sibolga.

Tabel 4.19

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan empathy dari guru bimbingan
karir untuk membimbing semua peserta didik secara adil

Kategori Kepentingan (Y,) Kategori Kinera (X;)
Jawaban Skor | F % | SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak ] 0 0 0 Sal‘lgat Tidak ! > | an 5
Penting Baik
p— ;

Tidak Penting 2 2,2 4 | Tidak Baik 2 9 10 18
Cukup Penting 3 3 3,3 9 | Cukup Baik 3 25 | 27,8 75
| Penting 4 1331367 132 | Baik 4 361 40 | 144
Sangat Penting 5 52 | 57.8 | 260 | Sangat Baik 5 18 | 20 90
Jumlah 405 | Jumlah 329

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan empathy dan guru bimbingan karir untuk membimbing semua
peserta didik secara adil tanggapan responden menyatakan sangat penting
sebanyak 52 orang (57,78%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan
empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing semua peserta didik secara
adil sebesar 405. Dan aspek tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor bobot tingkat
kinerja atribut pelayanan empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing
semua peserta didik secara adil sebesar 329. Dengan membandingkan antara skor
bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan diperoleh
tingkat kesesuaian atribut pelayahan empathy dart guru bimbingan karir untuk
membimbing semua peserta didik secara adil sebesar 81,23%.

Guru bimbingan karir atau sering juga disebut guru konseling merupakan
guru yang tugas pokok dan fungsinya memberikan layanan konseling terhadap
permasalahan belajar yang dialami oleh siswa dan memberikan layanan pemilihan
jurusan yang disesuaikan dengan minat dan bakat siswa. Berdasarkan kuesioner
yang diedarkan mayoritas responden menyatakan empathy guru bimbingan karir
SMA Negeri 1 Sibolga untuk membimbing semua peserta didik secara adil berada
dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari angka siswa SMA Negeri 1 Sibolga
yang bolos tidak masuk sekolah tanpa alasan sebesar 0,5% dari total jumlah siswa
berdasarkan data Laporan Ketetapan Kinerja Kepala SMA Negeri 1 Sibolga TP.
2014/2015 yang disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kota Sibolga dan angka
kelulusan siswa SMA Negeri 1 Sibolga di perguruan tinggi negeri yang setiap

tahun mengalami peningkatan.
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Tabel 4.20
Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan empathy dari guru dan kepala
sekolah atas permasalahan kegiatan belajar siswa, keluhan pribadi siswa, dan
kebutuhan pengembangan karir siswa

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinernja (X;)

Jawaban Skor | F % | SxF Jawaban Skor | F % | SxF
Sangat Tidak Sangat
Penting : 0 0 0 Tidak Baik l 6 6.8 6
Tidak Penting 2 2 122 4 | Tidak Baik 2 1122 22
Cukup Penting 3 | 6 | 67 | 18 |CukupBaik | 3 | 22 | 244 | 66 |
Penting 4 28 | 31,1 | 112 | Baik 4 40 {444 | 160
Sangat Penting 5 54 | 60 | 270 | Sangat Baik S i1 122 1 55

Jumlah 404 | Jumlah 309

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.20 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan empathy dari guru dan kepala sekolah atas permasalahan
kegiatan belajar siswa. keluhan pribadi siswa. dan kebutuhan pengembangan karir
siswa, tanggapan responden menyatakan sangat penting sebanyak 54 orang (60%).
Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan empathy darn guru dan kepala
sekolah atas permasalahan kegiatan belajar siswa, keluhan pribadi siswa, dan
kebutuhan pengembangan karir siswa, sebesar 404. Dari aspek tingkat kinerja atau
pelaksanaan, skor bobot tingkat kinerja atribut pelayanan empathy dari guru dan
kepala sckolah atas permasalahan kegiatan belajar siswa. keluhan pribadi siswa,
dan kebutuhan pengembangan karir siswa sebesar 309. Dengan membandingkan
antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan
diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan empathy dari guru dan kepala
sekolah atas permasalahan kegiatan belajar siswa, keluhan pribadi siswa, dan

kebutuhan pengembangan karir siswa sebesar 76,49%.
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Guru dan kepala sekolah pada prinsipnya merupakan orang tua siswa di
sekolah. Oleh karena itu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh siswa
seyogianya juga dapat dilakukan oleh guru dan kepala sekolah, namun dalam
prakteknya kewenangan ini lebih dominan dilakukan oleh guru dibandingkan oleh
seorang kepala sekolah, meskipun sesungguhnya kepala sekolah tersebut
merupakan seorang guru yang diberi tugas tambahan. Hal ini terjadi semata-mata
karena tugas kepala sekolah lebih bersifat managerial. Berdasarkan kuesioner
yang diedarkan mayoritas responden menyatakan bahwa empathy dari guru dan
kepala SMA Neger 1 Sibolga atas permasalahan kegiatan belajar siswa, keluhan
pribadi siswa, dan kebutuhan pengembangan karir siswa berada dalam kategori
baik.

Tabel 4.21

Penjelasan responden terhadap atribut pelayanan empathy sekolah memberikan
beasiswa kepada siswa yang secara ekonomi kurang mampu

Kategori Kepentingan (Y;) Kategori Kinena (X;)
Jawaban Skor | F % SxF Jawaban Skor | F % SxF
Sangat Tidak i 0 0 0 Sar'lgat Tidak | | 1 |
Penting Baik
Tidak Penting | m?wrmoww?“: 0 |TidakBaik | 2 | 2 [ 22| 4
Cukup Penting 3 6 | 67 18 | Cukup Baik 3 19 | 21,1 | 57
Penting 4 29 | 32,2 | 116 | Baik 4 38 | 423 | 152
Sangat Penting 5 55 ;61,1 275 | Sangat Baik 5 {3 33,3 1 150
' Jumlah T 409 [Jumlah | | 364 |

Sumber : Data Primer 2015 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.21 diketahui bahwa dari aspek tingkat kepentingan
atribut pelayanan empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang
secara ekonomi kurang mampu, tanggapan responden menyatakan sangat penting

sebanyak 55 orang (61,11%). Skor bobot tingkat kepentingan atribut pelayanan
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empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang secara ekonomi
kurang mampu sebesar 409. Dari aspek tingkat kinerja atau pelaksanaan, skor
bobot tingkat kinerja atribut pelayanan empathy sekolah memberikan beasiswa
kepada siswa yang secara ekonomi kurang mampu sebesar 364. Dengan
membandingkan antara skor bobot kinerja dan skor bobot tingkat kepentingan
atribut pelayanan diperoleh tingkat kesesuaian atribut pelayanan empathy sekolah
memberikan beasiswa kepada siswa yang secara ekonomi kurang mampu sebesar
89%.

Pemberian beasiswa merupakan upaya sekolah untuk membantu siswa
yang secara ekonomi kurang mampu membiayal dana pendidikan di sekolah.
Skema pemberian beasiswa di SMA Negeri 1 Sibolga dilakukan melalui anggaran
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kota Sibolga maupun APBD Provinsi Sumatera Utara. Tahun
2014, alokasi bantuan beasiswa yang disalurkan SMA Negeri 1 Sibolga melalui
tiga jenis anggaran tersebut disajikan pada Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22

Alokasi Penyaluran Beasiswa SMA Negeri | Sibolga
Tahun Anggaran 2014

Jumiah

i . Jumlah Dana

No Sumber Dana Beasiswa Siswa (Rp)

(Orang) p
1 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 83 14.940.000.-
Bantuan Keuangan Prov. Sumatera Utara 4 3.040.000,-
3 APBD Kota Sibolga 24 14.400.000,-
Total 111 32.382.000,-

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sibolga, 2015
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Berdasarkan kuesioner yang diedarkan mayoritas responden menyatakan baik
empathy SMA Negeri 1 Sibolga memberikan beasiswa kepada siswa yang secara
ekenomi kurang mampu.

Berdasarkan uratan analisa deskriptitf terhadap atribut-atribut pelayanan
vang diteliti, selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata atribut tingkat
kepentingan, tingkat Kinerja dan tingkat kesesuaian atribut-atribut pelayanan SMA
Negeri 1 Sibolga sebagaimana disajikan pada Tabel 4.23

Tabel 4.23
Perhitungan Rata-rata Atribut Tingkat Kepentingan, Tingkat Kinerja, dan T'ingkat
Kesesuaian Atribut-atribut Pelayanan SMA Negeri | Sibolga
Skor Bobot | Skor Bobot | T 1 Tingkat
| Atribut Pelayanan Kinerja Kepentingan | (Xi) | (¥i) | Kesesuaian
B T S 0)C) R B & ) IR
I | Ruang |
perpustakaan
dilengkapi dengan
fasilitas i 298 362
multimedia |
sebagal sumber ;
belajar B !
Ruang kelas sejuk
dan nyaman 321
untuk belajar
Sekolah memiliki
alat dan bahan
pratikuni lengkap |
pada laboratorium 323 ‘ 390
fisika. kimia.
' biologi dan }
(computer v _
4 1 Lingkungan |
i sckolah yang
bersih. tertib,
indah, rindang. 343 45 381 | 461 82.65%
! serta bebas asap
rokok dan
narkoba

Z
c
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5 | Air bak pada 209 | 408 1232 14353 51.23%
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toilet sekolah
selalu tersedia,
dan kondist toilet
selalu bersih

6 | Guru mampu
menggunakan
berbagai teknik
penilaian serta 355 402 3,94 | 447 88.31%
melaksanakan
program remedial
dan pengayaan

7 | Sekolah
melaksanakan
kegiatan
pembinaan
olimpiade. seni 319 407 3.54 | 4,52 78.38%
dan olah raga
untuk
mengembangkan
minat siswa | B
8 | Guru mampu B
menunjukkan
bukti proses
pembelajaran
berbasis TIK dan 290 384 3.22 1 4.27 75.52%
siswa ,
menggunakan [
TIK sebagai
sumber belajar |

o|
|

Kehandalan guru
menguasai
karakteristik
peserta didik.
menguasat teori
belajar mengajar
dan prinsip-
prinsip
pembelajaran
vang mendidik
dan
mengembangkan
potensi siswa

o
~
h

408 3.83 | 4.

N
|F'S]

84.56%

10 | Guru hadir tepat
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o
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)
o <]
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meningkatan kualitas pelayanan dan kepuasan siswa. Berdasarkan tabel 4.22
diketahui bahwa atribut pelayanan air bak pada toilet sekolah selalu tersedia, dan
kondisi toilet selalu bersih memiliki tingkat kesesuaian terendah yaitu sebesar
51,23%. Artinya dari 15 atribut pelayanan yang diteliti, atribut tersebut
merupakan atribut pelayanan yang Kkinerjanya paling rendah dan belum
memuaskan. Jika penyelenggara sekolah ingin meningkatkan kualitas pelayanan
dan kepuasan siswa, maka atribut-atribut pelayanan yang memiliki tingkat
kesesuaian terendah harus menjadi prioritas utama untuk diperbaiki. Urutan
prioritas perbaikan kualitas pelayanan SMA Negeni 1 Sibolga selengkapnya
disajikan pada Tabel 4.24

Tabel 4.24
Urutan Prioritas Perbaikan Kualitas Pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga

,  Tingkat
No Atribut Pelayanan ne é
Kesesuaian
| Ailr bak pada toilet sckolah selalu tersedia. dan kondisi 51.23%

toilet selalu bersih

) Jam.inan dar1 Kepala sekolah mendukung semua bentuk 20.79%
kegiatan sckolah

| Guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran

3 | berbasis TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber 75.52%

belajar

— —_— -

Empathy dari guru dan kepala sekolah atas permasalahan
4 | kegiatan belajar siswa. keluhan pribadi siswa. dan 76.49%
kebutuhan pengembangan karir siswa 7 7

" Sekolah melaksanakan kegiatan gembinaan olimpmiade:seni

. : 78.38%

> dan olah raga untuk mengembangkan minat siswa °

6 | Ruang kelas sejuk dan nyaman untuk belajar 79.85%
N7 Empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing 81.23%

semua peserta didik secara adil

Jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur, konsep
8 | dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 81,45%

| | yang diampu
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9 Ruang perpustakaan diengkapi dengan fasilitas multimedia 87 329
sebagai sumber belajar e
Lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang,

10 82.65%
serta bebas asap rokok dan narkoba
Sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada

11 ) . L . 82.82%
laboratorium fisika, kimia, biologi dan komputer
Kehandalan guru menguasar karakteristik peserta didik,
menguasai teori belajar mengajar dan prinsip-prinsip

12 . - i 84.56%
pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan potensi
siswa

13 Guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggungjawab atas %5.57%
beban mengajar yang diembannya e

14 Guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian serta 883104
melaksanakan program remedial dan pengayaan e

. | Empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang

15 . 89.00%

| | secara ekonomi kurang mampu ]

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 (diolah)
D. Hasil Analisis Servqual

Analisis service quality (servqual) dilakukan dengan menentukan selisih
antara tingkat kinerja dengan tingkat kepentingan atribut-atribut pelayanan yang
dilaksanakan. Selisih yang positif menunjukkan kualitas pelayanan yang diberikan
oleh penyedia jasa sudah memuaskan konsumen, sebaliknya selisih yang negatit
menunjukkan kualitas layanan vang diberikan oleh penyedia jasa dianggap olch
konsumen sebagai lavanan vang belum memuaskan. Berdasarkan analisis
deskripsi atribut-atribut pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga vang telah diuraikan
sebelumnya dan mengkonsultasikan nilai kesenjangan tingkat kinerja dan harapan
sebagaimana terdapat pada Tabel 3.1, maka analisis servqual atribut-atribut

pelayanan SMA Negeri | Sibolga disajikan sebagaimana Tabel 4.25
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Tabel 4.25

Skor Rerata Tingkat Kepentingan. Tingkat Kinerja. dan Tingkat Kepuasan Siswa

SMA Negeri | Stbolga

e r T
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| ; U S . I i
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kegiatan pembinaan
olimpiade, seni dan
olah raga untuk
mengembangkan
minat siswa
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Sumber : Hasil Penelitian, 2015 (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.25 diketahur bahwa dary 15 atnibut pelayanan yang

1 H N N

dilaksanakan SMA Negen 1 Stbolga. 7 atribut termasuk dalam kategori pelayanan
vang cukup memuaskan. vaitu P1. P30 P4 Po. POCPIO. dan P13, Delapan atribut
pclavanan Kurang memuaskan vaita P20 P50 P70 P8 PHL PI2. P30 dan Pl4: dan
tidak ada satupun pelavanan masuk datam Kategort memuaskan atau sangat
memuaskan. Secara keseluruhan. berdasarkan perhitungan selisih ukuran tunggal
antara tingkat kinerja dan tingkat kepentingan ambut-atribut pelavanan SMA

Negeri 1 Sibolga yang diteliti diperoieh nilai kesenjangan pelayanan sebesar -

0.92. Nila1 tersebut bila dikonsuitasikan dengan klasifikast kesenjangan tingka
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kinerja dan kepentingan pada Tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan SMA Negeri | Sibolga termasuk dalam kategori kurang memuaskan.
E. Hasil Analisis Dimensi Servqual

Perhitungan dimensi servqual dilakukan dengan menentukan rerata selisih
tingkat kinerja dan tingkat kepentingan atribut-atribut pelayanan dalam dimensi
kualitas pelayanan yang sama. Ukuran dimensi servqual tersebut akan
menentukan kedudukan atribut-atribut kualitas pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga
vang diteliti pada dimensi kualitas pelayanan. Perhitungan dimensi kuaiitas

pelayanan SMA Neger 1 Sibolga disajikan dalam Tabel 4.26

Tabel 4.26
Perhitungan Dimensi Kualitas Pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga
Skor Rerata | Skor Rerat .
No. : . ,(?.r erad O.r crata Kesenjangan Tingkat
) Dimensi l'ingkat Tingkat
Atribut b , . Pelayanan Kepuasan
Kinerja Kepentingan
Pl
P2 K
P3 Tangible 3.32 4.39 1.07 urang
Puas
P4 .
P5
I - S S _ 1
P6 K uran
i ura
P7 Responstveness 3.57 4.42 I -0.85 &
——— i Puas
P8 !
P 4 ! Cuk
0 Reliability 3.79 4.46 -0.67 LRp
P10 Puas
P11 K
o5 Assurance 3.47 4.55 -1.08 ;rlzzg
R o — - ]
P13
P14 Empathy 3.71 451 0.80 Cukup
b1 mpathy > ) i Puas

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 (diolah)%
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Berdasarkan Tabel 4.26 diketahui bahwa dari lima dimensi kualitas
pelayanan yang diteliti dimensi reliability dan empathy kualitas pelayanan SMA
Negeri 1 Sibolga berada dalam kategori cukup puas, sedangkan untuk dimensi
tangible, responsiveness dan assurance masth dalam kategori kurang memuaskan.
Secara keseluruhan, berdasarkan analisis kualitas pelayanan yang diperoleh
melalui metode servqual, baik secara item-per item atribut pelayanan, ukuran
tunggal maupun menurut perhitungan dimensi, kualitas pelayanan SMA Negeri 1

Sibolga perlu ditingkatkan untuk semua atribut pelayanan yang diteliti.

F. Hasil Analisis Importance Performance Analysis (IPA)

Importance Performance Analysis merupakan suatu metode untuk
mengindentifikasi atribut-atribut pelayanan mana yang perlu diprioritaskan,
dipertahankan. berlebihan dan dianggap sebagai prioritas rendah dari serangkaian
atribut-atribut pelayanan yang diidentitikasi dapat memuaskan konsumen. Dengan
menggunakan model ini penyelenggara sekolah dapat mengalokasikan sumber
dayanya secara efektif kepada atribut pelayanan yang dianggap prioritas utama
dan layak dipertahankan. Model [PA digambarkan dalam suatu diagram kartesius
dengan sumbu X dan Y dan membagi atribut-atribut pelayanan dalam empat
kuadran. Kuadran A menampilkan atribut-atribut pelayanan yang dianggap
sangat penting, namun pelaksanaannya belum baik sehingga harus diprioritaskan
oleh penyelenggara sekolah. Kuadran B menampilkan atribut-atribut pelayanan
yang dianggap penting dan pelaksanaannya sudah dianggap baik oleh siswa

sehingga harus dipertahankan. Kuadran C menampilkan atribut-atribut pelayanan
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vang dinilal kurang penting dan pelaksanaannva dinilai biasa saja dan kuadran D
menampilkan  atribut-atribut - pelayanan  vang  kurang penting.  Namun
pelaksanaannya sangat memuaskan sehingga siswa mentlal sebagai sesuatu hal
vang berlebihan. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata tingkat kinerja dan
tingkat kepentingan atribut pelayanan SMA Negeri | Sibolga sebagaimana yang

tersaji pada Tabel 4.22 dan mengaitkannya dengan nilai rerata tingkat kinerja X

- N
T

3.53 dan rerata tingkat kepentingan Y = 4.45 diperoleh diagram kartesius

matriks IPA SMA Negert | Sibolga sebagaimana Gambar 4.2

4.70

Kuadran B

4.60 © | KudnmA [ | ®
] A?®

Ln
<

=i

i
DN
o n
s &

b
i
<

L Kuudrun D

Kuadran C

Tingkat Kepentingan
+-
I
o]

o

4.00

3.90
000 050 .00 1.5 200 250 00 350 400 450

Tingkat Kinerja X =353

lad

OP! OP2 @P3 @P4 MP5 AP6G ¢P7 AP8 APY  PIO P11 aPI2 ¢PI3 P14 ¢P|5

Gambar 4.2

Matriks Inportance Performance Analysis SMA Negeri | Sibolga
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Indentitikasi atribut-atribut pelayanan yang diteliti pada masing-masing
kuadran matriks IPA SMA Negeri 1 Sibolga selanjutnya ditampilkan pada

Gambar 4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6 berikut :

454 |

453 4 . 4@ P5.232,453

: ?
e 452 l
= f
£ 451 = :
E 450 - Kuadran A P12,3.18, 4.4p
e N I
% 448 - : ; P14, 3.414.49
2 ‘
%ﬂ 4.47
= 446

4.45 : ~

4.44

0.00 1.00 2.00 3.00 4.00

Tingkat Kinerja

PS5 EPI2 P14

Gambar 4.2
Kuadran A Matriks IPA SMA Neger 1 Sibolga

Berdasarkan Gambar 4.3 dikewabui bahwa atribut pelavanan vang masuk
dalam kuadran A atau katcgori prioritas utama adalah schagai berikut -
PS5 : Air bak pada toilet sekolal selahi tersedia. dan Kondisi toilet selalu bersih

P12 : Jaminan dari kepala sekolah mendukung semua beniuk Keglatan sekolah

.

P14 - Empathy dari guru dan kepala sckolah atas permasalahan kegiatan belajar

siswa, keluhan pribadi siswa. dan kebuiuhan pengembangan Karir siswa

Hasil pengamatan di fapangan menunjukkan bahwa dari delapan toilet

siswa vang tersedia di sekolah yang dapai digunakan hanyva dua unit. sisanya
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dalam keadaan kurang memadai. Ketersediaan toilet ini sangat tidak sesuai jika
dibandingkan dengan siswa berjumlah 946 orang. Merujuk Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana
dinyatakan bahwa setiap sekolah SMA idealnya memiliki toilet untuk peruntukan
laki-laki dan toilet untuk perempuan. Rasio toilet untuk siswa laki-laki adalah 1 :
40 dan rasio toilet untuk siswa perempuan adalah 1 : 30. Dengan memperhatikan
rasio tersebut idealnya di SMA Negeri 1 Sibolga memiliki 28 toilet siswa dengan
perincian sepuluh toilet untuk siswa laki-laki dan delapan belas toilet untuk siswa
perempuan. Merujuk hal tersebut, maka perbaikan toilet siswa menjadi suatu
keharusan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negen |
Sibolga. Jaminan dukungan kepala sckolah atas kegiatan sekolah dan empathy
kepala sekolah dan guru atas permasalahan belajar dan kebutuhan pengembangan
karir juga termasuk prioritas utama perbaikan kualitas lavanan pendidikan SMA
Negeri 1 Sibolga. Hal ini dapat dipahami mengingat tujuan pendidikan menengah
umum sebagaimana tertuang pada PP Nomor 17 tahun 2010 adalah untuk
mewujudkan siswa yang mandirt di masyarakat atau dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang vang lebih tinggi. Untuk dapat hidup mandiri di tengah-
tengah masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang vang lebih tinggi siswa
perlu dibekali informasi pengembangan karir dan informasi jurusan perguruan

tinggi sebagai pedoman untuk berkarir dan memilih jurusan di perguruan tinggi.
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4.62 '
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Gambar 4.4
Kuadran B Matriks IPA SMA Negeri 1 Sibolga

Berdasarkan  Gambar 4.4 diketahui bahwa terdapat  delapan  atribut
pelayvanan SMA Neger: 1V Sibolga yang harus dipertahankan pelaksanaannya
karena siswa  menganggap  atribut  pelayanan  int sangat  penting  dan
pclaksanaannva sudah memuaskan. Delapan atribut pelayanan dimaksud adalah
sehagat berikut
P2 : Ruang kelas scjuk dan nyaman untuk belajar
P4 : Lingkungan sckolah vang bersih. tertib, indah. rindang. serta bebas asap

rokok dan narkoba
P6 : Guru mampu menggunakan berbagar teknik penilaian serta melaksanakan

program remcdial dan pengavaan
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P7 : Sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade. seni dan olah raga

untuk mengembangkan minat siswa

P9 : Kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik. menguasai teori
belajar mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dan

mengembangkan potensi siswa

P11 : Jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur. konsep dan pola pikir

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu

P13 : Empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing semua peserta didik

secara adil

P15 : Empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang secara ekonomi

kurang mampu
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435 : Kuadran C

B re222,427
425 :

4.20

Tingkat Kepentingan
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320 3.23 3.30 3.35 3.40 345 3.50 3.55

Tingkat Kinerja

¢Pl BPR

Gambar 4.5
Kuadran C Matriks IPA SMA Negen | Sibolga

Berdasarkan Gambar 4.5 diketahui bahwa terdapat dua atribut pelavanan
dart lima belas atribut pelayanan yang diteliti berada dikuadran €. Kuoadran €
merupakan kuadran yang menunjukkan atribut-atribut peiayanan yang kurang
penting bagi siswa. pelaksanaannya oleh penvelenggara sckolah dinilar biasa-

biasa. Dianggap kurang penting dan kurang memuaskan. Dua atribut pelavanan

dimaksud adalah sebagat berikut :
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P1 : Ruang perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai sumber

belajar

P8 : Guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis TIK dan

siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar

Berdasarkan - indikator Standar Nasional Pendidikan SMA, dua atribut
pelayanan yang berada dalam Kuadran C ini sesungguhnya merupakan atribut
yang sangat penting mengingat peranannya menciptakan lulusan SMA yang
memiliki wawasan keilmuan yang luas dan terbaru. Perpustakaan yang baik
adalah perpustakaan yang dapat menarik minat pembaca untuk melakukan
aktifitas membaca dan belajar. Oleh karena itu desain interior perpustakaan
sekolah idealnya dibuat menarik dan santai sehingga membuat pembaca merasa
nyaman untuk beraktifitas di dalam perpustakaan. Disamping penciptaan desain
interior perpustakaan yang nyaman, ragam koleksi buku, kemudahan mencari
buku yang dibutuhkan dan kualitas pustakawan yvang peduli, bersedia membantu,
dan ramah juga menjadi kontributor yang menciptakan perpustakaan sekolah yang
dirindukan oleh para siswa. Hal ini bertolak belakang dengan kondisi
perpustakaan SMA Negeri 1 Sibolga. Setelah mengamati langsung perpustakaan
sekolah ternvata fasilitas perpustakaan SMA Negeri 1 Sibolga jauh dan kondisi
ideal. Di ruangan perpustakaan hanya tersedia satu unit komputer vang sudah
rusak yang awalnya digunakan oleh siswa browsing internet mencari informasi.
Buku yang tersedia merupakan buku-buku pelajaran dan buku referensi yang
judul dan jumlahnya terbatas. Layout buku pada rak masih didapati tidak sesuai
dengan katalog sehingga menyusahkan mencari buku yang dibutuhkan. Kondisi

ini tentu akan menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan kualitas
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pendidikan di SMA Negeri | Sibolga. Yamit (2010) menvatakan bahwa salah satu
yvang menjadi faktor penghambat peningkatan kualitas pelayanan adalah tidak
adanya sistem informasi managemen vang terintegrasi. Memperhatikan kondisi
tersebut. maka penyediaan e-/ibrary merupakan hal yang periu di wujudkan oleh
pengelola sekolah. E-library merupakan sarana perpustakaan vang terintegrasi
sistem informasi managemen schingga pengelolaan perpustakaan menjadi lebih
baik. Setiap anggota perpustakaan akan mudah mencari buku yang dibutuhkan
melalui media pencarian pada komputer perpustakaan: dan bagi pustakawan dan
pengelola sekolah manfaat e-/ibrary dapat memudahkan memonitor jumlah dan
judul buku terscdia serta mempertimbangkan pengadaan buku referenst baru

untuk memperkava ragam koleksi buku perpustakaan sekolah.

4.46

144
= 442 Kuadran D
g L
=24
=
T 440
-
(=9
™ r10,3.76,4.30 |l
a 4.3%
-
oD
=
=

436

4.34

& r3,359 433
432
3.50 355 3.60 365 3.70 3.75 3.80

Tingkat Kinerja
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Gambar 1.6
Kuadran D Matriks IPA SMA Negeri 1 Sibolga
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Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui bahwa terdapat dua dari lima belas
atribut pelayanan SMA Negen | Sibolga yang diteliti berada dalam Kuadran D.
Kuadran D merupakan kuadran yang menunjukkan atribut-atribut pelayanan yang
sangat memuaskan, namun dianggap kurang penting oleh siswa sehingga dinilai

berlebihan. Atribut pelayanan yang dimaksud adalah sebagat berikut:

P3 : Sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada laboratorium fisika,

kimia, biologi dan komputer.

P10 :Guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggungjawab atas beban mengajar

yang diembannya.

Kelengkapan fasilitas laboratorium merupakan lavanan berwujud dalam
dunia pendidikan. Alma (2005) menyebutkan bahwa aspek berwujud merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam mengukur layanan karena siswa akan
menggunakan indra penglihatan untuk menilai kualitas suatu layanan sekolah.
Ketersediaan alat dan bahan pratikum di laboratorium akan menunjang
pelaksanaan pratikum berjalan dengan lancar sesuai dengan tuntutan indikator
mata pelajaran yang dipraktekkan. Faktor penunjang keberhasilan proses belajar
mengajar lainnya adalah kehadiran guru tepat waktu di kelas. Kehadiran guru
tepat waktu di kelas akan menciptakan suasana tertib dan disiplin di sekolah. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Budi (2011) yang menyatakan bahwa waktu
mengajar, pengetahuan guru, komunikasi yang baik, dan informasi yang

dibutuhkan siswa memegang peranan penting pada peningkatan kualitas
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pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Karanganyar. Oleh karena itu, kondisi

ini layak terus dipertahankan oleh pengelola sekolah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan mengenai kualitas pelayanan
dan kepuasan siswa SMA Negeri 1 Sibolga dengan menggunakan metode
importance performance analysis dapat ditarik kesimpulan sebagat berikut :

1. Kualitas pelayanan dan kepuasan siswa SMA Negeri 1 Sibolga memiliki
nilai kesenjangan tingkat kinerja dan kepentingan sebesar -0,92 atau
berada dalam kategori kurang memuaskan.

2. Berdasarkan analisis dimensi. dari lima dimensi kualitas pelayanan SMA
Negeri 1 Sibolga yang diteliti, dimensi reliability dan empathy masuk
dalam kategori cukup puas. sedangkan dimensi rangible, responsiveness
dan assurance berada dalam kategori kurang memuaskan.

3. Berdasarkan analisis IPA terhadap atribut-atribut pelayanan SMA Negern |
Sibolga yang diteliti, terdapat tiga atribut pelayanan yang perlu prioritas
utama perbaikan yaitu :

a. Air bak pada toilet sekolah selalu tersedia. dan kondisi toilet selalu
bersih.
b. Jaminan dari kepala sekolah mendukung semua bentuk kegiatan

sekolah.

110
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c. Empathy dan guru dan kepala sekolah atas permasalahan kegiatan
belajar siswa, keluhan pribadi siswa, dan kebutuhan pengembangan
karir siswa.

Atribut pelayanan yang pelaksanaannya sudah baik dan perlu

dipertahankan yaitu :

a. Ruang kelas sejuk dan nyaman untuk belajar.

b. Lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang, serta bebas
asap rokok dan narkoba.

c¢. Guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian serta
melaksanakan program remedial dan pengayaan.

d. Sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade, seni dan olah
raga untuk mengembangkan minat siswa.

e. Kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik, menguasai
teori belajar mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dan mengembangkan potensi siswa.

f.  Jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

g. Empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing semua peserta
didik secara adil.

h. Empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang secara
ekonomi kurang mampu.

Atribut pelayanan yang dinilai biasa saja atau dalam kategori prioritas

rendah yaitu :
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a. Ruang perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai
sumber belajar.

b. Guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis TIK
dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar.

Atribut pelayanan yang dinilai sudah memuaskan, namun dianggap kurang

penting yaitu :

a. Sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada laboratorium
fisika, kimia, biologi dan komputer.

b. Guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggungjawab atas beban

mengajar yang diembannya.

B. Saran
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan. maka saran yang dapat
diberikan sebagai rujukan untuk perbaikan kualitas pelayanan dan kepuasan siswa
SMA Negeri I Sibolga adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan budaya bersih kepada siswa melalui pemberian
pemahaman akan arti pentingnya kebersihan diri dan lingkungan pada

kegiatan ektrakurikuler lingkungan hidup.

[ ®]

Menyiapkan petugas kebersihan sekolah.

3. Melakukan perbaikan atau rehabilitasi terhadap sarana fisik sekolah yang
rusak.

4. Meningkatkan pengawasan dan monitoring terhadap aktifitas belajar-

mengajar guru di kelas melalui kegiatan supervisi managerial, baik oleh
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kepala sekolah maupun pengawas satuan pendidikan dari unsur Dinas
Pendidikan Kota Sibolga.

5. Memaksimalkan wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk
meningkatkan kompetensi guru mata pelajaran serumpun.

6. Meningkatkan kemampuan TIK guru melalui pengiriman guru untuk
mengikuti pelatihan berkala yang dilakukan oleh instansi terkait.

7. Memaksimalkan fungsi guru bimbingan konseling melalui pembentukan
klinik  konseling untuk membantu permasalahan belajar dan

pengembangan karir siswa.
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/VARIABLES=VAR00001 VAROO002 VAROOOO3 VARO0004 VAROO00S VAROD006 VAROO007 VAROD008 VAROO
0038 VAROO010 VAROOO11 VAROOO12 VAROQO13 VA

R00014 VAR00015

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

Hasil Uji Reliability Tingkat Kepentingan

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Etapsed Time

27-Aug-2015 17:41:14

D:\Data Tugas UT\2015.2\Tesisku\data
h.sav

DataSet1
<none>
<none>
<none>
30}

User-defined missing values are treated as
missing.

Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO00003 VAR0C0004 VAROOGGS
VARQ00006 VAR00007 VAR00008
VARO0009 VAR00010 VARO0O11
VAR00012 VAR00013 VAR00014
VARO0015
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00.000
OO:OO:O0,0(EI

[DataSet1] D:\Data Tugas UT\2015.2\Tesisku\data h.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items
883 15|
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

fr1 4.2000 71438 30
P2 4.6000 62146 30
P3 4.4667 68145 30
P4 4.7333 63968 30
iP5 47333 63968 30
P6 4.5333 68145 30
P7 45667 72793 30
P8 4.3667 66868 30
P9 4.5667 56832 30
P10 4.4333 67891 30
P11 4.7667 50401 30
P12 4.5667 56832 30
P13 4.4667 62881 30}
P14 4.6000 67466 30
P15 4.4667 62881 30|

item-Total Statistics

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted item Deieted Total Correlation if item Deleted
P1 63.8667 31.361 438 .881
P2 63.4667 31.637 479 878
P3 63.6000 30.041 652 .870
Pa 63.3333 30.506 .631 872
P5 63.3333 30.575 621 872
P6 63.5333 31.292 475 879}
P7 63.5000 29.983 .610 872
P8 63.7000 29.597 733 867
P9 63.5000 30.741 684 870
P10 63.6333 30.999 .518 877
P11 63.3000 32.079 533 876
P12 63.5000 31.638 .534 876
P13 63.6000 31.697 464 879
P14 63.4667 31.775 413 .881
P15 63.6000 32179 .392 .882
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of items
68.0667 35.375 5.94766 15
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/VARIABLES=VAROC001 VARC0002 VAROO003 VARDO004 VAROD005 VARODOD6 VAROODD7 VARDOO0S VAROD
009 VARG0010 VAR00011 VAR00012 VAROO013 VA

RO00O14 VAROOO1S

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Hasil Uji Reliability Tingkat Kinerja

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Spilit File

N of Rows in Working Data File
Matrix input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

27-Aug-2015 17:30:54

D:\Data Tugas UT\2015.2\Tesisku\Data 1 -
OK.sav

DataSet1t
<none>
<none>
<none>
30

D:\Data Tugas UT\2015 2\Tesisku\Data 1 -
OK.sav

User-defined missing values are treated as
missing.

Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.

RELIABILITY
NARIABLES=VAR0O0001 VAR00002
VARO0003 VARO0004 VARO0005
VARO00006 VAR00007 VAROO008
VARO0009 VAR00010 VAROG011
VARO0012 VARO0013 VAR000 14
VARO00015
/SCALE(ALL VARIABLES'") ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
ISUMMARY=TOTAL.

00:00:00.000
00:00:00.000

[DataSet1] D:\Data Tugas UT\2015.2\Tesisku\Data 1 - OK.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of items
865 15
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

P1 3.6000 .89443 30
P2 3.5667 93526 30
P3 4.0000 78784 30
P4 4.0667 .98027 30
P5 2.8333 94989 30
P& 42333 56832 30
P7 3.7333 1.08066 30
P8 3.4333 .85836 30
P9 3.9000 66176 30
P10 3.8333 83391 30
P11 3.8667 62881 30
P12 3.4667 1.04166 30|
P13 3.6000 .89443 30
P14 3.3667 1.06620 30
P15 42667 78492 30'

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected item- | Cronbach's Alpha
Deleted item Deleted Total Correlation if lem Deleted
P1 52.1667 53.799 399 .862
P2 52.2000 52.579 471 .858
P3 51.7667 54,323 422 860
P4 51.7000 52.217 470 .858
P5 52.9333 52.547 464 859
1P6 51.5333 55.292 500 .858
P7 52.0333 48 654 665 847
P8 52.3333 52.023 572 .853
P9 51.8667 52.878 678 .851
P10 519333 52.340 564 854
P11 51.9000 54.990 478 .858
P12 52.3000 49.803 609 851
P13 52.1667 53.385 433 .BGOH
P14 52.4000 49.834 .589 .852
iP15 51.5000 54.810 .380 .862
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of [tems
557667 59.840 7.73565 15
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Tingkat Kepentingan Atribut Pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga
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Tabulasi Jawaban Responden
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tingkat Kinerja Atribut Pelayanan SMA Negeri 1 Sibolga
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Kuesioner Penelitian

Kami sangat mengharapkan bantuan Anda untuk memberikan masukan dan kesan
Anda dengan mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenamnya.

Bantuan Anda ssangat berharga sekali dalam penelitian ini. Terima kasih atas
kesediaan Anda memberikan waktu dan menanggapi setiap pertanvaan pada
kuesioner ini.

Berilah tanda (X) untuk setiap jawaban yang sesuai.

Kelas Anda
(1) X-MIPA (3) XI-MIPA (5) XI-MIPA
(2) X-IPS (4) XI-IPS (6) XII-IPS
Usia = ......... tahun
Jenis kelamin : (1) Laki-laki (2) Perempuan

Petunjuk Pengisian
BAGIAN KINERJA

Bagian im1 ditujukan untuk mengetahui perasaan atau persepsi Anda terhadap
kinerja pelayanan yang diberikan oleh SMA Negeri 1 Sibolga

Sangat tidak baik berilah tanda X" pada angka 1
Tidak baik berilah tanda “X™ pada angka 2

Cukup baik berilah tanda “X" pada angka 3

Baik berilah tanda “X™" pada angka 4

Sangat baik berilah tanda “X™ pada angka 5
BAGIAN KEPENTINGAN (1TARAPAN)

Sangat tidak penting berilah tanda ~X*" pada angka 1
Tidak penting berilah tanda “X” pada angka 2
Cukup penting berilah tanda X pada angka 3
penting berilah tanda “X” pada angka 4

Sangat penting berilah tanda X" pada angka 5

130
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1. Ruang perpustakaan diengkapi dengan fasilitas multimedia sebagai
sumber belajar

Kinerja sekolah atas ruang perpustakaan diengkapi dengan fasilitas
multimedia sebagai sumber belajar

Sangat tidak baik | 1} 2 | 3| 4 5 | Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas ruang perpustakaan diengkapi dengan
fasilitas multimedia sebagai sumber belajar

Sangat tidak penting | 1 | 2 3 4 5 Sangat penting

2. Ruang kelas sejuk dan nyaman untuk belajar

Kinerja sekolah atas ruang kelas sejuk dan nyaman untuk belajar

Sangat idak baik | 1 { 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas ruang kelas sejuk dan nyaman untuk
belajar

Sangat tidak penting | Sangat penting
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3. Sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap pada
laboratorium fisika, kimia, biologi dan komputer

Kinerja sekolah atas sekolah memiliki alat dan bahan pratikum lengkap
pada laboratorium fisika. kimia, biologi dan komputer

Sangat tidak baik { 1 | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas sekolah memiliki alat dan bahan pratikum
lengkap pada laboratorium fisika. kimia, biologi dan komputer

Sangat tidak penting | 1| 2 3 4 5 Sangat penting

4. Lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah, rindang, serta bebas
asap rokok dan narkoba

Kinerja sckolah atas lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah,
rindang, serta bebas asap rokok dan narkoba

Sangat tidak baik | 1] 2 3 4 5 Sangat baik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42392.pdf

132

Tingkat kepentingan Anda atas lingkungan sekolah yang bersih, tertib,
indah, rindang, serta bebas asap rokok dan narkoba

Sangat tidak penting | { [ 2 3 4 5 Sangat penting

5. Air bak pada toilet sekolah selalu tersedia, dan kondisi toilet selalu
bersih.

Kinerja sekolah atas air bak pada toilet sekolah selalu tersedia, dan kondisi
toilet selalu bersih

Sangat tidak baik | } | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas air bak pada toilet sekolah selalu tersedia,
dan kondisi toilet selalu bersih

Sangat tidak penting | 1 | 2 Sangat penting
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6. Guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian serta
meclaksanakan program remedial dan pengayaan

Kinerja sekolah atas guru mampu menggunakan berbagai teknik penilaian
serta melaksanakan program remedial dan pengayaan

Sangat tidak baik | | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas guru mampu menggunakan berbagai
teknik penilaian serta melaksanakan program remedial dan pengayaan

Sangat tidak penting | | 4 5 Sangat penting
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7. Sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan olimpiade, seni dan olah
raga untuk mengembangkan minat siswa
Kinerja sekolah atas sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan
olimpiade. seni dan olah raga untuk mengembangkan minat siswa

Sangat tidak baik | 1 2 3 4 3 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas sekolah melaksanakan kegiatan pembinaan
olimpiade, seni dan olah raga untuk mengembangkan minat siswa

Sangat tidak penting | 1 | 2 3 4 5 Sangat penting
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8. Guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran berbasis TIK
dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar

Kinerja sekolah atas guru mampu menunjukkan bukti proses pembelajaran
berbasis TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber belajar

Sangat tidak baik | | | 5 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas guru mampu menunjukkan bukti proses
pembelajaran berbasis TIK dan siswa menggunakan TIK sebagai sumber
belajar

Sangat tidak penting | 1 | 2 Sangat penting
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9. Kehandalan guru menguasai karakteristik peserta didik, menguasai
teori belajar mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dan mengembangkan potensi siswa
Kinerja sekolah atas kehandalan guru menguasai kaarakteristik peserta
didik, menguasai teori belajar mengajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik dan mengembangkan potensi siswa

Sangat tidak baik | 1 | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas kehandalan guru menguasai kaarakteristik
peserta didik, menguasai teori belajar mengajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan potensi siswa

Sangat tidak penting { 1| 2 { 3| 4 3 Sangat penting

10. Guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggungjawab atas beban
mengajar yang diembannya.

Kinerja sekolah atas guru hadir tepat waktu di kelas dan bertanggungjawab
atas beban mengajar yang diembannya.

Sangat tidak baik | 1 ) 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas guru hadir tepat waktu di kelas dan
bertanggungjawab atas beban mengajar vang diembannya.

Sangat tidak penting | 1| 2 3 4 5 Sangat penting
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11. Jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu

Kinerja sekolah atas jaminan dari guru atas penguasaan materi, struktur,
konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu

Sangat tidak baik | | ) 3 4 35 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas jaminan dari guru atas penguasaan materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu

Sangat tidak penting | 1 | 2 3 4 5 Sangat penting

12. Jaminan dari Kepala sekolah mendukung semua bentuk kegiatan
sekolah

Kinerja seckolah atas jaminan dari Kepala Sekolah mendukung semua
bentuk kegiatan sekolah

Sangat udak baik | 1| » 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas jaminan dari Kepala Sekolah mendukung
semua bentuk kegiatan sekolah

Sangat tidak penting | | Sangat penting
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13. Empathy dari guru bimbingan karir untuk membimbing semua
peserta didik secara adil

Kinerja sekolah atas empathy dari guru bimbingan karir untuk
membimbing semua peserta didik secara adil

Sangat tidak baik | { | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas empathy dari guru bimbingan karir untuk
membimbing semua peserta didik secara adil

Sangat tidak penting | | | 2 3 4 5 Sangat penting
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14. Empathy dari guru dan kepala sekolah atas permasalahan kegiatan
belajar siswa, keluhan pribadi siswa, dan kebutuhan pengembangan
karir siswa

Kinerja sekolah atas empathy dari guru dan kepala sekolah atas
permasalahan kegiatan belajar siswa, keluhan pribadi siswa. dan
kebutuhan pengembangan karir siswa

Sangat tidak baik | | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas empathy dari guru dan kepala sekolah atas
permasalahan kegiatan belajar siswa. keluhan pribadi siswa, dan
kebutuhan pengembangan karir siswa

Sangat tidak penting | 1 | 2 3 4 5 Sangat penting

15. Empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang secara
ekonoemi kurang mampu

Kinerja sekolah atas empathy sekolah memberikan beasiswa kepada siswa
yang secara ckonomi kurang mampu

Sangat tidak baik | { | 2 3 4 5 Sangat baik

Tingkat kepentingan Anda atas empathy sekolah memberikan beasiswa
kepada siswa yang secara ekonomi kurang mampu

Sangat tidak penting | { | 2 3 4 5 Sangat penting

Keterangan tambahan : (ditulis jika terdapat koreksi pelayanan)

TERIMA KASIH
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Nomar SE8S0 UNIT2RM20DS 1.0 SEP -704%.
Lampiran -
Hal - Lzin melakukan penelinan

Yih. Kepala Dinas Pendidikan
Kotu Stholgu
D1 Sibolea

Bersama ini dengan hormat kami sampaikan permobonan izin melakukan penclitian pada
Dinas Pendidikan Kota Sibolga untuk menvelesatkan Tugas Akhir Program Magister
CTAPM) Mahasiswa Magister Manajemen Program Pascasarjana Universitas Terbuka UPBI

Medan,

Nama - Andi Yos Dahlan

NIM S 500014352

Judul TAPN - Analisis kualitas pefavanan dan kepuasan siswa SMA Negern |

Siboiga dengan menggunakan motode hmportance Performance
Anabvsis,

Demikian kami sampaikan. atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan teruna
kasth.

apotan CMS

FO8903 1 00}

s._k
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REKOMENDASI

Nomor : 800 / 1564 / 2015

Sehubungan dengan Surat PLT Ka UPBJJ-UT Medan Nomor
1850/UN31.23/KM/2013 tanggal 10 September 2015 perihal Mohon Izin Penelitian, maka

dengan ini kami memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : Andi Yos Dahlan

NIM/BP . 500014352

Tempat Penelitian : SMA Negeri | Kota Sibolga

Judul Penelitian - Analisis kualitas pelayanan dan kepuasan siswa

SMA Negeri | Sibolga dengan menggunakan metode

Importance Performance Analysis.

Kegunaan Penelitian - Untuk Menvelesaikan  Tugas Akhir  Program
Magister (TAPM).

Mulai Penelitian © 15 September 2015 s/d selesai

Sasaran Penelitian - Peserta didik Kelas X.XLXII SMA Negeri 1 Kota
Siboiga.

Dengan ketentuan apabila telah scicsal melaksanakan fenelitian agar melaporkan

hasilnya kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Sibolga.

Demikian Rekomendasi ini dibuat, untuk dapat dipergunakan seperiunya.
Sihoiga. 15 September 2015

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA SIBOLGA,

Drs. ALPIAN HUTAURUK , M.Pd

Pembina Tk. }
NIP. 19691221 199412 1 601
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